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ABSTRAK

MUHAMMAD AKBAR ANWAR. Analisis Faktor Pendorong Alih Fungsi Lahan
Perkebunan Kakao Menjadi Perkebunan Kelapa Sawit Di Desa Sumarrang Kecamatan
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian ini dibimbing oleh Ikawati dan
Hasniar.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui faktor apa saja yg mempengaruhi petani
sehingga mengalih fungsikan lahan perkebunan kakao menjadi perkebunan kelapa
sawit di Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.
Sampel yang digunakan sebanyak 52 orang petani. Analisis data yang digunakan yaitu
analisis regresi linear berganda. Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang menjadi penyebab alih fungsi lahan kakao menjadi kelapa sawit adalah
faktor sosial, faktor ekonomi dan faktor budidaya. Secara parsial dengan uji t, luas
lahan kakao dengan nilai signifikan 0,000, pengalaman usahatani dengan nilai
signifikan 0,000, faktor lingungan dengan nilai signifikan 0,025 dan faktor regulasi
dengan nilai signifikan 0,000 dengan arah positif dan nilai t hitung lebih besar dari t
tabel menunjukan bahwa variabel tersebut berpengaruh signifikan dan menjadi
penyebab petani mengalih fungsikan lahan kakao menjadi kelapa sawit. Alih fungsi
lahan ini memberikan dampak positif terhadap pendapatan petani karena biaya
produksi kelapa sawit relatif lebih rendah dan hasil panen yang lebih menguntungkan
dengan tingkat pendapatan rata-rata pertahun sebesar Rp. 35.836.397, - setiap petani.

Kata kunci : Alih fungsi lahan, kelapa sawit, kakao, faktor sosial, faktor ekonomi,
faktor budidaya, dampak alih fungsi lahan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Alih fungsi lahan merupakan suatu proses mengubah suatu lahan dari lahan
sebelumnya ke lahan bentuk pengguna lainnya. Lahan merupakan sumber daya yang
paling penting dalam pertanian dan melakukan aktifitas yang berhubungan dengan
pertanian dan juga dengan meningkatnya jumlah lahan dalam negeri maka dapat
memberikan harapan besar kepada petani agar mereka memperoleh kehidupan yang
layak, namun dengan bertambahnya jumlah penduduk setiap harinya, dimana pertanian
malah semakin terancam disebabkan oleh tekanan akan kebutuhan lahan yang semakin
banyak sedangkan jumlah lahan yang tersedia tidak bertambah (Ayun, 2020).

Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah penduduk sebagian
besar tinggal di daerah pedesaan yaitu kurang lebih 70% dan hampir 50% dari total
angkatan kerja nasional, rakyat Indonesia menggantungkan nasibnya bekerja di sektor
pertanian. Pembangunan di pedesaan tidak hanya dimaksudkan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga untuk mengurangi kemiskinan di wilayah tersebut.
Pengembangan sektor pertanian mencakup berbagai bidang seperti pertanian pangan,
perkebunan, perikanan, peternakan, dan kehutanan, dengan fokus pada modernisasi
pertanian (Satriyawati, 2016).

Di Indonesia masalah ahli fungsi lahan pertanian merupakan hal yang sangat
penting. Fenomena ini menjadi ancaman serius terhadap ketahanan pangan. Masalah
ahli fungsi lahan pertanian terus berlanjut hingga mencapai tingkat yang
mengkhawatirkan dan mengganggu. Secara umum, konversi lahan pertanian dipicu
oleh faktor internal dan eksternal. Pertumbuhan jumlah penduduk di suatu wilayah
akan diiringi oleh peningkatan kebutuhan yang beragam, baik yang bersifat primer,
sekunder, maupun tersier. Hal ini mendorong manusia untuk melakukan eksploitasi
sumber daya alam. Salah satu risiko yang dihadapi manusia dalam pengelolaan sumber
daya alam adalah terjadinya degradasi lingkungan (Marpaung et.al., 2021).



Sulawesi Barat merupakan salah satu provinsi dengan potensi besar di bidang
perkebunan kelapa sawit. Menurut data, provinsi ini menyimpan potensi besar di
bidang perkebunan kelapa sawit dan merupakan salah satu panghasil kelapa sawit
kedua terbesar di kawasan timur Indonesia. Kelapa sawit merupakan salah satu
komoditas utama selain kakao dan kelapa pada subsektor perkebunan, produksi kelapa
sawit dalam sulawesi barat pada tahun 2021 adalah sebesar 9707,45 ton. Perkembangan
luas panen Kabupaten Polewali Mandar sebagai daerah yang memiliki luas panen
tertinggi dengan total luasan selama lima tahun terakhir sebesar 100.457 hektar (Badan
Pusat Statistik, 2023).

Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Sulawesi Barat yang memiliki potensi pengembangan perkebunan kakao.
Perkembangan tanaman kakao di Kabupaten Polewali Mandar, kakao menjadi
komoditas unggulan karena selain memberi kontribusi yang besar terhadap Produk
Domestik Ragional Bruto (PDRB). Luas area tanaman kakao di Sulawesi Barat
mencapai 145.739,5 ha dengan total produksi sebesar 48.930 ton pada tahun 2022.
Daerah ini juga mengalami fenomena alih fungsi lahan perkebunan kakao menjadi
perkebunan kelapa sawit (Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar, 2021).

Fenomena alih fungsi lahan yang terjadi pada subsektor perkebunan khususnya
pada komoditas kakao dilakukan dengan alih komoditas yang di anggap memiliki
prospek keuntungan yang lebih besar salah satu komoditas pertanian yang yang
diminati petani sebagai pengganti kakao adalah komoditas kelapa sawit (Guampe,
2014).

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan yang paling banyak memberikan
sumbangan kepada devisa negara memalui ekspor, yaitu sebesar Rp. 432,4 triliun,
Kelapa sawit juga selain sebagai penyumbang ekspor terbesar juga memiliki luas areal
yang tertinggi dari seluruh komoditas perkebunan yaitu sebesar 14.677.560 hektar.
Data ini menunjukkan tingginya minat tanam masyarakat terhadap komoditas ini.
Selain popularitasnya, komoditas unggulan ini juga memiliki akses pasar yang mudah

dan menjanjikan secara ekonomi (Guampe, 2014).



Banyak faktor yang dapat mempengaruhi alih fungsi lahan komoditi kakao
menjadi lahan komoditi kelapa sawit, diantaranya adalah faktor sosial, ekonomi, dan
budidaya. Adanya serangan hama penyakit yang menyebabkan kerugian yang
signifikan terutama Penggerek Buah Kakao (PBK) dan Vascular steak Dieback (VSD)
merupakan salah satu penyakit stagnannya produksi kakao (Nurhapsa, 2019).
Penurunan jumlah produksi dan serangan hama dan penyakit yang menyerang kebun
kakao masyarakat mengakibatkan banyak petani yang menebang atau mengganti
tanaman kakaonya dengan tanaman kelapa sawit yang lebih tahan hama dan penyakit
dan mudah dalam pembudidayaan.

Terjadinya alih fungsi lahan kakao dari segi faktor ekonomi disebabkan
rendahnya harga jual kakao dan tingginya biaya pemeliharaan tanaman kakao sehingga
petani kurang mendapatkan keuntungan, maka petani melakukan alih fungsi lahan
kakao menjadi kelapa sawit karena tingginya harga jual dan rendahnya biaya perawatan
tanaman kelapa sawit sehingga dapat meningkatkan jumlah perekonomian petani di
Desa Sumarrang. Faktor teknis yang menjadikan petani kakao melakukan alih fungsi
lahannya menjadi tanaman kelapa sawit karena tingkat kemudahan dalam
pemeliharaan tanaman dan pengendalian hama, penyakit cukup bisa teratasi.
Dibandingkan kesulitan petani dalam pemeliharaan tanaman kakao dan pengendalian
hama penyakit cukup sulit untuk di kendalikan. Faktor sosial dalam melakukan alih
fungsi lahan dapat menjadikan sebagai motivasi bagi petani karena melihat dari
keberhasilan petani lain untuk mengikutinya, atau dari keinginan diri sendiri untuk
melakukan alih fungsi lahan karena melihat dari jumlah produksi tanaman yang
diperoleh sangat menurun sehingga petani mengganti tanaman yang lebih
menguntungkan (Rasali et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian tentang judul “Analisis Faktor Pendorong Alih Fungsi Lahan
Perkebunan Kakao Menjadi Perkebunan Kelapa Sawit Di Desa Sumarrang
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar?”, yang diduga ada beberapa
faktor yang mempengaruhi sehingga sebagian petani beralih fungsi lahan dari

Komoditi Kakao menjadi Komoditi Kelapa Sawit.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan di teliti
dalam penelitian ini yaitu:

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi alih fungsi lahan dari perkebunan kakao
menjadi perkebunan kelapa sawit Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian ?

2. Bagaimana dampak alih fungsi lahan dari perkebunan kakao menjadi perkebunan
kelapa sawit di Sumarrang Kecamatan Campalagian ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang akan di teliti, berikut tujuan yang ingin
dicapai dari penelitian ini:

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan dari perkebunan
kakao menjadi perkebunan kelapa sawit di Desa Sumarrang Kecamatan
Campalagian.

2. Mengidentifikasi dampak alih fungsji lahan dari perkebunan kakao menjadi
perkebunan kelapa sawit di Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian.

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan adanya beberapa aspek manfaat dalam
penelitian, di antaranya sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis.

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian
sejenis atau kelanjutanya di masa yang akan datang.

2. Manfaat praktisi
a. Bagi penulis

Dapat menambah wawasan penulis mengenai alih fungsi lahan perkebunan
kakao menjadi perkebunan kelapa sawit di Desa Sumarrang Kecamatan
Campalagian. Untuk selanjutnya dijadikan sebagai acuan dalam membantu dan
memahami pembahasan yang ada di Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian

mengenai alih fungsi lahan perkebunan kakao menjadi kelapa sawit.



b. Bagi pihak yang di teliti atau petani
Sebagai masukan dan bahan pertimbangan untuk petani kakao dan petani
kelapa sawit, pelaku usaha dan pemerintah guna membantu mengembangkan
dan membangun kesejahteraan petani yang telah melakukan alih fungsi lahan

di Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian



BAB VI
KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis, alih fungsi lahan dari perkebunan kakao ke perkebunan
kelapa sawit di Desa Sumarrang, Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polewali
Mandar, dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Faktor ekonomi di mana petani
melihat kelapa sawit sebagai komoditas yang lebih menguntungkan dibandingkan
kakao, baik dari segi harga jual maupun stabilitas pendapatan. Selain itu, faktor
sosial. Faktor budidaya, seperti tingkat produktivitas dan ketahanan tanaman
terhadap penyakit, turut mempengaruhi peralihan ini.

a. Berdasarkan hasil analisis regresi diindikasikn bahwa variabel sosial memiliki
pengaruh positif meski tidak signifikan terhadap alih fungsi lahan pertanian di
Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.

b. Berdasarkan hasil analisis regresi diindikasikn bahwa variabel ekonomi
memiliki pengaruhnegatif meski tidak signifikan terhadap alih fungsi lahan
pertanian di Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali
Mandar

C. Berdasarkan hasil analisis regresi diindikasikn bahwa variabel budidaya
memiliki pengaruh positif meski tidak signifikan terhadap alih fungsi lahan
pertanian di Desa Sumarrang Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali
Mandar.

2. Pengalih fungsian lahan dari Komoditi Kakao ke Komoditi Kelapa Sawit

memberikan pengaruh terhadap tingkat pendapatan petani di Desa Sumarrang
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar dengan tingkat pendapatan

rata-rata selama 1 tahun sebesar Rp.35.836.397 ,- setiap petani.
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6.2 Saran

6.2.1

6.2.2

6.2.3

Peningkatan Produktivitas Kelapa Sawit

Pemerintah dan lembaga terkait perlu memberikan pendampingan teknis dan
bantuan dalam meningkatkan produktivitas kelapa sawit melalui peremajaan
tanaman, penerapan teknologi pertanian modern, dan pengelolaan hama yang
lebih baik.

Peningkatan Akses Pasar

Upaya memperkuat akses pasar bagi hasil panen kakao dapat dilakukan dengan
menjalin kemitraan dengan industri pengolahan kakao dan menciptakan regulasi
yang mendukung harga jual yang lebih kompetitif.

Kajian Dampak Lingkungan

Mengingat potensi dampak lingkungan akibat peralihan fungsi lahan, diperlukan
studi lebih lanjut serta kebijakan yang memastikan bahwa ekspansi kelapa sawit
dilakukan secara berkelanjutan dan tidak merusak keseimbangan ekologi.
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